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Abstrak 

Lensa kontak merupakan satu dari sekian inovasi teknologi yang populer pada bidang oftalmologi yang 
sudah umum terjadi di tengah masyarakat. Ini terlihat dari total pengguna lensa kontak yang ada di dunia yang 
telah menembus angka 125 juta orang sedangkan prevalensi pemakai kacamata/lensa kontak di Indonesia 
mencapai 2,9% untuk kelompok umur 15-24 tahun. Saat ini, lensa kontak tidak hanya dianggap sebagai alat 
bantu kesehatan tetapi juga sebagai penunjang gaya hidup. Jenis lensa kontak yang banyak digunakan adalah 
jenis soft contact lens (SCL) dengan lama pemakaian beragam mulai dari harian hingga tahunan. Penelitian 
bertujuan mengetahui korelasi antara lama pemakaian soft contact lens dan keluhan sindrom mata kering. 
Penelitian ini berjenis analitik kuantitatif pendekatan cross-sectional menggunakan purposive sampling. 
Penelitian ini dilaksanakan terhadap mahasiswa angkatan 2017-2020 di Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Warmadewa dengan total partisipan sejumlah 68 orang. Pengumpulan data dil-
aksanakan dengan angket Contact Lens Dry Eye Questionnaire-8 (CLDEQ-8). Analisis data yakni dengan cara 
univariat serta bivariat menerapkan pengujian chi-square, kemudian berikutnya adalah uji korelasi rank-
Spearman untuk menentukan tingkat hubungan. Rata-rata durasi lama pemakaian soft contact lens harian 
adalah 7,58±2,711 jam. Penelitian ini memperoleh hasil nilai p melebihi taraf signifikansi 0,05 (p = 0,965) 
serta nilai r yakni 0,005. Simpulan yang mampu ditarik yakni tak ada korelasi dan nilai korelasi sangat lemah 
antara lama pemakaian soft contact lens dan keluhan sindrom mata kering. 
 
Kata kunci: lensa kontak, lama pemakaian soft contact lens, sindrom mata kering. 
 

Abstract 

Contact Lenses are one of the popular innovations in the field of ophthalmology which very common in 
society. This is supported by the large number of contact lens wearers worldwide, which has reached 125 mil-
lion people, while the prevalence of eyeglass/contact lens wearers in Indonesia reaches 2.9% between the 15–
24-year age group. Now contact lenses are not only seen as health aids but also as products that can support 
the lifestyle and the cosmetic field. The type of contact lens that is widely used is Soft Contact Lens (SCL) with 
various duration of use ranging from daily to yearly. The purpose of this study was to determine the 
relationship between the duration of wearing soft contact lenses with complaints of dry eye syndrome. This 
study was a quantitative analytic study with a cross-sectional approach using purposive sampling. The 
research was conducted on 2017-2020 students at the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa 
University with a total of 68 respondents. The data were collected using the Contact Lens Dry Eye 
Questionnaire-8 (CLDEQ-8) questionnaire. Data were analyzed using chi-square statistical test and then 
followed by Spearman's rank correlation test to determine the degree of relationship. The average duration of 
daily use of soft contact lenses is 7.58±2.711 hours. The study found that the P-value exceeded the significance 
level of 0.05 (P = 0.965) and the r-value was 0.005. The conclusion is there is no relationship and very weak 
correlation between the length of using soft contact lenses and complaints of dry eye syndrome.  
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PENDAHULUAN 
Lensa kontak merupakan satu dari 

sekian inovasi teknologi yang terkenal pada 
bidang oftalmologi dimana fungsinya yakni 
koreksi penglihatan, tujuan kosmetika sam-
pai pemulihan kornea.(1)  

Jumlah pengguna lensa kontak kini 
telah mencapai 125 juta orang dari seluruh 
dunia.(2) Total resmi pengguna lensa kontak 
yang ada di Indonesia hingga saat ini belum 
mampu diketahui, akan tetapi berdasarkan 
Riskesdas pada 2013 menyatakan tingkat 
pengguna kacamata/lensa kontak paling 
tinggi ialah pada kelompok umur 15-24 ta-
hun yakni hingga 2,9%.(3) Pengguna lensa 
kontak paling banyak yakni perempuan dan 
menggunakan jenis Soft Contact Lens 
(SCL).(4) 

Meskipun bobotnya tidak berat, lensa 
kontak tetap mampu menciptakan rasa tidak 
nyaman jika dipergunakan pada jangka 
waktu lama, salah satunya yakni indikasi 
mata kering. Hal ini terbukti bahwa dibalik 
kepopulerannya masih dapat menyebabkan 
masalah kesehatan mata pada lebih dari 
50% penggunanya.(5,6) 

Sindrom mata kering (dry eye syn-
drome) terjadi karena multifaktorial yang 
ada di permukaan mata diindikasikan oleh 
gangguan homeostasis film air mata yang 
dibarengi dengan gejala pada mata.(7) 
Penggolongan mata kering antara lain mata 
kering yang disebabkan oleh penguapan 
(evaporative dry eye) serta mata kering 
yang disebabkan oleh defisiensi cairan 
(aqueous-deficient dry eye) sama-sama me-
nyebabkan hiperosmolaritas air mata.(8,9) 
Indikasi klinis yang mampu terasa ialah 
berupa rasa gatal di mata, sensasi benda as-
ing hingga penglihatan kabur.(10) 

Penelitian sebelumnya menyebutkan 
bahwa ada korelasi signifikan antara lama 
penggunaan lensa kontak dan terjadinya 
mata kering sehingga semakin lama soft 
contact lens digunakan maka kondisi mata 
akan semakin kering. Namun hal yang ber-
beda ditemukan pada penelitian lainnya di-
mana tak ada hubungan antara lama 
penggunaan lensa kontak dan sindrom mata 
kering. 

Artikel ini melaporkan hasil 
penelitian tentang hubungan lama 
pemakaian soft contact lens dengan kelu-
han sindrom mata kering. 
 
METODE 

Penelitian ini berjenis analitik kuanti-
tatif, desain cross sectional. Lokasi 
penelitian yakni pada Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmade-
wa sejak bulan Desember 2020 hingga 
Februari 2021. Pemilihan sampel dil-
aksanakan menggunakan metode purposive 
sampling dan telah memenuhi syarat 
inklusi dan eksklusi. Penelitian 
menggunakan kuesioner berisi informasi 
data diri sampel dan kuesioner mata kering 
CLDEQ-8. Data dianalisis dengan cara 
univariat serta bivariat dengan menerapkan 
pengujian statistik Chi-square yang 
kemudian adalah uji korelasi Spearman 
dengan bantuan aplikasi SPSS. 

 
HASIL 

Penelitian ini melibatkan 68 respond-
en dari mahasiswa angkatan 2017-2020 
pada Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Warmadewa. Beri-
kut hasil sebaran frekuensi ciri-ciri re-
sponden dalam penelitian. 
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Jika dilihat dari tabel 1 diketahui 
mayoritas responden berasal dari angkatan 
2017. Pada penelitian ini hampir kese-
luruhan responden (98,5%) berjenis ke-
lamin perempuan dan hanya terdapat satu 
responden berjenis kelamin laki-laki 
(1,5%). Sedangkan dari segi usia, lebih 
banyak responden yang berumur 19 dan 21 
tahun. Jika dilihat rata-rata umur responden 
adalah 20,10±1.367.  

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa lama pemakaian soft contact lens 
bagi responden lebih banyak penggunaann-
ya tidak lebih dari 1 tahun dengan durasi 
pemakaian dalam satu minggu lebih banyak 
responden yang hanya menggunakan soft 
contact lens hanya 1 hari ataupun juga ban-
yak yang mengatakan hanya menggunakan 
dalam acara tertentu saja. Dalam sehari 
lebih banyak responden yang menggunakan 
soft contact lens selama 8 jam. Hasil rata-
rata durasi lama pemakaian soft contact 

lens harian adalah 7,58±2,711 jam. 
Dalam kuesioner CLDEQ-8 terdapat 

8 jenis pertanyaan yang diajukan untuk re-
sponden mengenai 5 gejala mata kering 
yang dirasakan saat memakai soft contact 
lens serta 3 pertanyaan mengenai intensitas 
gejala. Berdasarkan tabel 3 diketahui 
mayoritas responden menyatakan sempat 
mengalami aspek rasa ketidaknyamanan, 
mata kering, dan keinginan melepaskan 
soft contact lens, selain itu kadang-kadang 
juga merasa ingin menutup mata. Se-
dangkan pada aspek perubahan pada 
penglihatan tidak pernah dirasakan oleh 
responden. Namun, pada tingkat intensitas 
rasa ketidaknyamanan pada mata dan in-
tensitas rasa mata kering lebih banyak 
mengakui jarang mengalaminya saat 
menggunakan soft contact lens. 
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Setelah didapatkan jawaban dari re-
sponden, selanjutnya adalah menjumlahkan 
seluruh jawaban dari pertanyaan masing-
masing responden dan dikelompokkan ber-
dasarkan ketetapan baseline status score 
dari kuesioner CLDEQ-8. Rata-rata skor 
responden pada kuesioner CLDEQ-8 ada-
lah 10,55 yang apabila dikonversikan ke 

baseline status score sesuai tabel 5 maka 
didapatkan status mata dalam keadaan baik 
(skor 10-13). Distribusi kondisi mata dari 
seluruh responden dapat diketahui bahwa 
lebih banyak yang memiliki kondisi mata 
sempurna (skor ≤6) dan kondisi mata baik 
(skor 10-13) sedangkan hanya 14,7% dari 
responden yang memiliki kondisi mata ker-
ing (skor ≥18).  
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Hasil analisis hubungan 
menggunakan korelasi rank-spearman dari 
lama pemakaian soft contact lens dengan 
kondisi mata responden yaitu pada tabel 6 
diketahui bahwa didapatkan nilai r sebesar 
0,005 yang diartikan sebagai kekuatan hub-
ungan bernilai sangat lemah antara lama 
penggunaan soft contact lens dan keadaan 
mata. Selain itu, dari p-value yang 
dihasilkan juga sebesar 0,965 yang melebi-
hi taraf signifikansi (p > 0,05) sehingga di-
peroleh keputusan, tak ada korelasi antara 
lama pemakaiam soft contact lens dan kelu-
han sindrom mata kering.  
 

 PEMBAHASAN 
Pengguna soft contact lens pada 

penelitian ini dominan wanita dibandingkan 
pria, hasil tersebut juga ditemukan pada 
penelitian sebelumnya.(4,11) Pengguna soft 
contact lens mayoritas berusia 19 dan 21 
tahun. Hasil ini sesuai dengan data Risk-
esdas yang memperlihatkan tingkat 
pengguna kacamata/lensa kontak paling 
tinggi yakni kelompok umur 15-24 tahun.(3)  

Pada penelitian terdahulu yang telah 
dilaksanakan oleh Papas et al. gejala yang 
sering dialami oleh pemakai lensa kontak 
adalah rasa ketidaknyamanan dan mata ker-
ing.(12) Hasil ini juga mendukung penelitian 
oleh Reddy et al. bahwa 73,5% pemakai 
lensa kontak mengalami mata kering, ketid-
aknyamanan pada mata, pandangan kabur, 
sensasi benda asing dan rasa terbakar di 
mata.(13) Gejala mata kering yang dirasakan 
pengguna lensa kontak terjadi akibat pen-
ingkatan penguapan dan atau disertai 
penurunan produksi lapisan air mata.(14) 
Rasa ingin menutup mata dan melepaskan 
lensa kontak muncul akibat lensa kontak 

yang tidak nyaman saat dipakai.(15)  
Hasil penelitian diperoleh tidak ter-

dapat hubungan antara lama penggunaan 
soft contact lens dan keluhan sindrom mata 
kering. Hal serupa dijumpai pada 
penelitian oleh Sapkota et al. bahwa 
penyebab sindrom mata kering yang diala-
mi responden mereka karena tingkat polusi 
dan debu yang tinggi di daerah Nepal. 
Selain itu, disebabkan karena lens care sys-
tem serta memilih multipurpose solution 
yang kurang bijak mampu menambah indi-
kasi mata kering.(16) Hasil tersebut juga se-
jalan dengan penelitian oleh Chalmers bah-
wa banyak faktor yang mempengaruhi ter-
jadinya mata kering akibat penggunaan soft 
contact lens seperti usia, jenis kelamin, 
kesehatan mata, penggunaan obat sistemik 
dan pengaruh faktor lainnya seperti materi-
al pembentuk lensa, jadwal penggantian 
lensa, sistem disinfeksi lensa, penggunaan 
cairan tetes lensa dan juga faktor ling-
kungan.(17) Penelitian oleh Lubis dan Mon-
ica juga menunjukkan hasil yang serupa 
dan mereka beranggapan bahwa hasil ter-
sebut dapat terjadi karena adanya 
keterbatasan pada penelitian mereka yang 
hanya menggunakan kuesioner sebagai in-
strumen penelitian.(18) Keterbatasan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan kuesion-
er saja sebagai instrumen penelitian tanpa 
disertai pemeriksaan spesifik pada seluruh 
mata responden yang dapat menegaskan 
hasil penelitian karena waktu pelaksanaan 
penelitian ini bertepatan dengan berlang-
sungnya pandemi COVID-19.  
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SIMPULAN 
Pengguna soft contact lens didominasi 

oleh perempuan (98,5%) daripada laki-laki 
(1,5%). Lebih banyak pengguna soft con-
tact lens yang berumur 19 dan 21 tahun. 
Rata-rata durasi lama pemakaian soft con-
tact lens harian adalah 7,58±2,711 jam. La-
ma pemakaian soft contact lens bagi re-
sponden lebih banyak penggunaannya yaitu 
≤1 tahun, 1 hari dalam seminggu dan 8 jam 
per hari. 

 Mayoritas responden sempat men-
galami aspek rasa ketidaknyamanan, mata 
kering, dan keinginan melepaskan soft con-
tact lens, kadang-kadang juga merasa ingin 
menutup mata sedangkan pada aspek peru-
bahan pada penglihatan tidak pernah dirasa-
kan. Namun, pada tingkat intensitas rasa 
ketidaknyamanan pada mata serta tingkat 
intensitas mata kering diakui jarang dirasa-
kan. Kondisi mata dari seluruh responden 
sesuai baseline status score diketahui bah-
wa responden lebih banyak yang memiliki 
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